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MOTTO

Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu

maka Allah hanya cukup berkata kepadanya:

“Jadilah”, lalu jadilah dia....

(QS. Ali Imran: 47)
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ABSTRAK

Dewa Marlena, (14641007): Pelaksanaan Bimbingan Belajar
Dalam Meningkatkan Kedisisplinan Belajar Siswa Di MAN 2 Kepahiang.
Skripsi, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), Fakultas
Tarbiya, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 2018.

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kepahiang. Selama 3 bulan yaitu
dari 04 September sampai dengan 04 Desember 2018. Latar belakang
penelitian ini beranjak dari hasil fenomena yang ada hampir setiap sekolah
melaksanakan kegiatan Bimbingan belajar yaang memang secara terstruktur
program bimbingan dan konseling sudah terbilang bagus dan juga hal ini
didukung dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang banyak membahas
mengenai Bimbingan belajar. Berdasarkan observasi awal di MAN 2
Kepahiang kegiatan Bimbingan belajar sudah dilakukan oleh guru BK
semaksimal mungkin. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
permasalahan-permasalahan yang menuntut guru BK untuk melaksanakan
bimbingan belajar, yaitu program bimbingan belajar, Pelaksanaan Bimbingan
belajar dan Evaluasi Bimbingan Belajar yang ada di MAN 2 Kepahiang.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
(kualitatif) dengan jenis penelitian survei. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
keabsahan data atau kredibilitas data menggunakan triangulasi. Subyek pada
penelitian ini adalah 2 orang guru BK yang melaksanakan Bimbingan belajar,
5 orang siswa, serta kepala Sekolah.

Hasil yang didapatkan dari pengolahan data menunjukkan bahwa dari
beberapa permasalahan siswa tidak semuanya sudah di berikan Bimbingan
belajar, permasalahan yang dilakukan Bimbingan belajar adalah permasalahan
siswa yang sangat erat hubungan dan sangkut pautnnya dengan masalah
belajar seperti tidak serius mengikuti pelajaran,siswa sering tidak
mengerjakan PR, serta kesulitan dalam belajar. Pelaksanaan kegiatan
Bimbingan Belajar yang dilaksanakan oleh guru BK di MAN 2 Kepahiang
sudah sesuai dengan konsep bimbingan konseling mengenai pelaksanaan
Bimbingan belajar Mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisi
hasil evaluasi, tindak lanjut sampai dengan laporan. Pelaksanaan Bimbingan
belajar sesuai dengan prosedur maka guru BK akan dapat melengkapi data
dan menggali berbagai informasi menyangkut siswa. Hal ini akan
memberikan kemudahan guru BK dalam menangani masalah siswa di
sekolah. Secara otomatis Pelaksanaan Bimbingan belajar ini sudah efektif.

Kata kunci :Bimbingan Belajar, Kdisiplinan Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perlunya pengulangan kegiatan belajar secara rutin dari hari ke hari. Di

dalam kegiatan dan kebiasaan yang dilakukan secara rutin itu, terdapat nilai-

nilai atau norma norma yang menjadi tolak ukur tentang benar tidaknya atau

efektif tidaknya pelaksanaannya oleh seseorang. Norma-norma itu terhimpun

menjadi aturan yang harus dipatuhi karena setiap penyimpangan atau

pelanggaran akan menimbulkan keresahan, keburukan dan kehidupanpun

berlangsung tidak efektif atau bahkan  tidak efisien.

Dengan demikian berarti manusia dituntut untuk mampu mematuhi

berbagai ketentuan atau harus hidup secara berdisiplin sesuai dengan nilai-

nilai yang berlaku di lingkungan tersebut. Nilai-nilai yang membatasi hidup

itu ternyata merupakan kebutuhan manusia untuk dapat menjalani kehidupan

secara manusiawi. Dalam keterikatan pada nilai-nilai yang harus dipatuhi itu,

justru manusia menjadi bagian dari aspek-aspek yang membedakannya dari

makhluk lain di muka bumi ini.

Jika dilihat dari proses perkembangannya, siswa Sekolah Menengah

Atas (SMA/MA) berada pada fase remaja.  Pada masa tersebut  mulai  ada

tanda-tanda  penyempurnaan perkembangan jiwa seperti tercapainya identitas
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diri (ego identity), tercapainya fase genital dan perkembangan psikoseksual

dan tercapainya puncak perkembangan  kognitif maupun moral. Para siswa

yang berada pada masa transisi dari akhir masa kanak-kanak dan memasuki

masa remajanya sebagai persiapan memasuki dunia dewasa, dalam situasi ini

siswa akan mengalami berbagai goncangan yang akan mempengaruhi seluruh

pola perilakunya dan secara tidak langsung dapat mempengaruhi proses

belajarnya.1

Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan kesulitan-

kesulitan , oleh karena masa tersebut dianggap sebagai masa transisi dari

masa kanak-kanak yang  telah ditinggalkan tetapi masa kedewasaan belum

dijalani dengan sungguh -sungguh. Dengan kata lain bahwa remaja merasa

bukan anak lagi tapi belum dewasa penuh. Ia masih berada pada ambang

kedewasaan , masih harus meningkatkan tarap kedewasaan .

Ia ingin dewasa tapi seringkali tingkah lakunya masih impulsif

sehingga ia belum dapat diterima sebagai orang dewasa. Pada masa ini

segala sesuatu masih bersifat mencoba-coba dan mencari pola- pola yang

sesuai baginya, meskipun melalui kesalahan-kesalahan  yang seringkali

menimbulkan hal-hal yang kurang menyenangkan bagi diri remaja sendiri

maupun orang lain.2

1 Muhammad Surya, Kesehatan Mental (Bandung : IKIP Bandung, 1985), h.14
2 Simanjuntak B.Psikologi Remaja , (Bandung: Tarsito, 1984), h.86
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Masa remaja merupakan tahapan perkembangan antara masa anak-

anak dan masa dewasa yaitu antara usia 13-18 tahun. Pada masa ini terjadi

perubahan pesat baik secara fisik maupun psikis emosinal maupun

sosial. Disamping itu juga terjadi pertumbuhan otak untuk berpikir

rasional dan logis. Adapun gangguan yang sering dihadapi remaja usia

13-18 Tahun : Kenakalan remaja, Masalaha keluarga, Menentang otoritas,

Prilaku yang belum stabil dan berubah-ubah, Penyalahgunaan narkoba.3

Dengan demikian remaja mudah terkena pengaruh oleh

lingkungannya. Remaja diombang-ambingkan oleh munculnya kekecewaan

dan penderitaan , meningkatnya konflik, pertentangan dan krisis

penyesuaian diri, impian  dan khayalan, pacaran dan percintaan dan

keterasingan kehidupan dewasa dan norma kebudayaan.4

Anak didik sebagai generasi penerus bangsa, sejak dini harus

dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia , yang

berguna bagi dirinya masing-masing , agar berlangsung tertib, efektif dan

efisien. Norma-norma itu sebagai ketentuan tata tertib hidup harus dipatuhi

atau ditaatinya. Pelanggaran atau penyimpangan dari tata tertib itu akan

merugikan dirinya dan bahkan dapat ditindak dengan mendapat sanksi atau

hukuman.

3Suwardi. Bimbingan dan Konseling 2 (Bandung : KDT 2010), h.26
4Singgih D.Gunarso dan Y Singgih D.Gunarso,Psikologi Anak Remaja (Jakarta: PT BPK

Gulling Mulia, 1991), h.205
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Dengan kata lain setiap anak didik harus dibantu hidup secara

berdisiplin, dalam arti mau dan mampu mematuhi atau mentaati ketentuan-

ketentuan yang berlaku di lingkungan keluarga, masyarakat , bangsa dan

negaranya .

Seharusnya bagi proses pendidikan melalui disiplin, bahwa setiap anak

didik harus dikenalkan dengan tata tertib (termasuk perintah ), diusahakan

untuk memahami manfaat atau kegunaannya , dilaksanakan dengan tanpa

perintah atau dengan paksaan , termasuk juga usaha melakukan pengawasan

terhadap pelaksanananya , diperbaiki jika dilanggar atau tidak dipatuhi

termasuk juga diberikan sanksi atau hukuman jika diperlukan .5 Contoh

sederhana antara lain berupa disiplin waktu. Anak harus mematuhi waktu

yang tepat untuk berangkat dan pulang sekolah, belajar, menunaikan shalat

lima waktu dan kegiatan rutin yang lain.

Apabila disiplin telah terbentuk maka akan terwujudlah disiplin

pribadi yang kuat, setelah dewasa akan diwujudkan pula dalam setiap aspek

kehidupan , antara lain dalam  bentuk disiplin belajar . Dalam keadaan

disiplin itu mampu dilaksanakan oleh semua pelajar , terutama berupa

kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan -peraturan yang berlaku di

lingkungan sekolah. Adapun Fungsi BK di sekolah yakni: Fungsi pemahaman,

Fungsi preventif, Fungsi pengembangan, Fungsi penyembuhan, Fungsi

5 Yusuf Muhammad Al Hasan, Pendidikan Anak da/am Islam, ( Jakarta : Darul Haq,
2004), h .52
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penyaluran, fungsi adaptasi, Fungsi penyesuaian, Fungsi perbaikan, Ftmgsi

fasilitasi, Fungsi pemeliharaan.6

Sesuai dengan Permendiknas No. 16 Tahun 2009, tentang Jabatan

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya .yang menyebutkan konselor juga

sebagai guru, menangani 150 siswa. Hal ini ditetapkan bukan tampa alasan

yang tepat karena dengan menangani 150 siswa lebih mempermudah guru BK

dalam menangani masalah-masalah siswa secara maksimal dan lebih

terkontrol.

Selain fungsi Bimbingan konseling di Sekolah terdapat bidang-bidang

bimbingan dalam bimbingan konselimg di sekolah dan madrasah yang dapat

membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan siswa :

1. Bidang bimbingan belajar

Bimbingan belajar atau bimbingan akademik adalah suatu bantuan dari

pembimbing kepada individu (siswa) dalam hal menemukan cara

belajar yang tepat.

2. Bidang bimbingan karir

Bimbingan karir merupakan bantuan dalam mempersiapkan diri

menghadapi dunia pekerjaan , pemilihan lapangan pekerjaan atau jabatan

(profesi) tertentu serta membekali diri agar siap memangku jabatan

tersebut dan dalam menyesuaikan diri dari tuntutan pekerjaan.

6 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), h. 16-18



6

3. Bidang bimbingan pengembangan kehidupan berkeluarga

Bimbingan ini diberikan kepada siswa oleh guru BK dalam menghadapi

memecahkan masalah kehidupan berkeluarga.

4. Bidang bimbingan kehidupan beragama

Bidang bimbingan kehidupan beragama adalah bantuan yang diberikan

pembimbing kepada terbimbing agar mereka mampu menghadapi dan

memecahkan masalah yang berkenaan dengan kehidupan beragama .

5. Bidang bimbingan sosial

Bidang bimbingan ini bermaksud untuk memecahkan masalah-masalah

sosial siswa seperti pergaulan dengan lingkungannya , kemampuan

individu beradaptasi dengan lingkungannya, dankemampuan individu

melakukan hubungan sosial atau berinteraksi dengan lingkunnya.

6. Bidang Bimbingan Belajar

Bidang Bimbingan Belajar merupakan suatu bantuan dari pembimbing

dengan terbimbing (siswa) agar dapat mencapai tujuan dan tugas

perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu

bersosialisai dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Selain itu

Bimbingan Belajar bertujuan agar individu mampu mengatasi sendiri
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yang menyangkut keadaan batinnya sendiri, di antara nya seperti

rendahnya kedisiplinan belajar siswa.7

Secara ideal apabila telah ada tata tertib yang mengatur siswa untuk

berdisiplin maka seluruh siswa harus dengan sadar mentaatinya. Sehingga,

dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah akan berjalan dengan

tertib, efektif dan efisien.

Namun pada kenyataanya dari hasil observasi sementara di Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) 2 Kepahiang masih banyak siswa yang belum

menghiraukan akan adanya tata tertib yang ada di sekolah seperti keluar saat

jam pelajaran, membolos , mengenakan pakaian yang terlalu ketat bagi

siswa perempuan serta celana dibuat sempit bawah atau celana pensil ,

sering terlambat, melawan guru, adapun yang lebih memprihatinkan

terutama di bidang Kedisiplinan Belajar siswa , contoh saja seperti banyak

siswa yang tidak menjalankan tugas belajar sebagai siswa, tidak membuat

PR.

Disiplin  belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kepahiang

temyata masih dalam taraf perlu pembenahan. Dari kenyataan tersebut,

dapat dilihat bahwa ternyata disiplin siswa Madrasah Aliyah (MAN) 2

Kepahiang belum berjalan sesuai harapan sehingga perlu dilakukan penelitian

untuk meningkatkan kedisiplinan belajar. Sehingga dari berbagai permasalahan

7 Tohirin, Bimbingan Konse/ing di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta : Rajawali Pers) h.23
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itu penulis bermaksud melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan

judul "Pelaksanaan Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Belajar Siswa di MAN 2 Kepahiang.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis

memfokuskan kajian serta mempokuskan masalahnya pada " Pelaksanaan

Program Bimbingan Belajar, Penerapan Bimbinagan Belajar serta Evaluasi

Pelaksanaan Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar

Siswa diMadrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kepahiang" .

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti

merumuskan permasalahan sebagai berikut : Apakah program Bimbingan

Belajar dapat meningkatkan kedisiplinan belajar Siswa.

1. Bagaimana program bimbingan Belajar dalam meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa ?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan Belajar dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa ?

3.

4. Bagaimana evaluasi bimbingan Belajar dalam meningkatkan kedisplinan

belajar siswa ?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarka pernnyataan penelitian di atas, maka tujuan penelitian yakni

Menganalisa Program Layanan Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Belajar Siswa.

1. Untuk mengetahui bagaimana program bimbingan Belajar dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan Belajar dalam

meniuingkatkan kedisiplinan belajar siswa.

3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi bimbingan Belajar dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.

E. ManfaatHasilPenelitian '

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan

praktis, yaitu sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan memberi sumbangan yang bermanfaat

bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh dari

penelitian sehingga dapat sebagai kajian bersama agar dapat

meningkatkan layanan bimbingan Belajar dan kedisiplinan siswa

dalam manfaaatkan peraturan.
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2. Bagi guru BK

Dengan adanya penelitian ini, guru BK dapat mengetahui

permasalahan di bidang belajar siswa sehingga bisa membantu guru

guru BK dalam mengentaskan permasalahan pada peserta didik.

3. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan , pengetahuan

mengenai Pelaksanaan Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Belajar Siswa di MAN 02 Kepahiang.

4. Bagi siswa

Dengan adanya peneliian ini agar terentasnya permasalahan-

permasalahan yang sedang di hadapi siswa terutama di bidang

kedisiplinan belajar siswa.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Bimbingan Belajar

Dalam rangka meningkatkan keisiplinan belajar siswa hampir setiap

sekolah melaksanakan bimbingan belajar untuk para peserta didiknya. Untuk

membantu peserta didik menyesuaikan diri dalam tuntutan akademis. Oleh

karena itu bimbingan belajar sangat berperan dalam meningkatkan disiplin

belajar siswa. Dewa Ketut Sukardi menjelaskan jika :

Bimbingan belajar merupakan layanan bimbingan konseling yang
diperuntukan bagi peserta didik dalam rangka mengembangkan diri mereka,
baik berkenaan dengan sikap dan kebiasaan dalam belajar yang baik, materi
belajar yang sesuai dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai
aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. Tentunya yang disesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian. Adapun
materi dalam bimbingan belajar merupakan pengembangan atas beberapa hal,
yaitu:  pertama, mengembangkan pemahaman tentang diri terutama mengenai
sikap, kebiasaan, bakat dan minat. Kedua, mengembangkan kemampuan
berkomunikasi, bertingkah laku dan berhubungan sosial. Ketiga,
mengembangkan kedisiplinan dalam belajar dan berlatih secara efisien.
Keempat, mengembangkan teknik penguasaan materi pelajaran.8

Bimbingan belajar adalah bimbingan dalam hal menemukan belajar

yag tepat dalam memilih program stud i yang sesuai dan mengatasi

kesukaran-kesukaran yang timbul dalam pendidikan.9

8 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar Di Sekolah, (Surabaya : Usaha
Nasional, 1993), h. 125
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Sedangkan menurut Winkel bimbingan belajar ialah bimbingan dalam

hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam mengatasi kesulitan-kesulitan

belajar, dan dalam memilih jenis atau jurusan sekolah lanjutan yang sesuai.

Jadi segala permasalahan yang berhubungan dengan belajar, cara mengatasi

permasalahan tersebut, maupun saran-saran yang dapat digunakan agar tidak

mengalami kesulitan saat proses belajar mengajar berlangsung termasuk

dalam layanan bimbingan belajar.10 Di sisi lain, menurut Abin Syamsudin

Makmun :

layanan bimbingan belajar itu merupakan bagian dari kegiatan belajar
mengajar dan menjadi tanggung jawab guru pelajaran serta pihak bimbingan
konseling di sekolah untuk mengatasi problematika seputar permasalahan
anak-anak Kemudian bimbingan belajar juga menggunakan prosedur dan
strategi dalam layanan bimbingan belajar. Secara umum, prosedur layanan
bimbingan belajar itu dilakukan dengan beberapa tahapan kegiatan di
antaranya: identifikasi kasus, identifikasi masalah, dan melakukan diagnosis.
Sedangkan untuk strateginya dapat dilakukan dengan sekurang-kurangnya
dua pendekatan layanan bimbingan, yaitu: pertama, berdasarkan pada jenis
dan sifat kasus belajar yang dihadapi anak. Dan kedua, berdasarkan pada
ruang lingkup bidang garapan dan pengorganisasiannya.11

Mengenai bimbingan belajar Prayitno menuturkan, berdasarkan kepada

pengalaman yang menunjukkan bahwa tidak selamanya kegagalan-kegagalan

yang dialami oleh siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh

kebodohan atau rendahnya intelegensi. Sering kali mereka mengalami

9 Depdikbud, Seri Pemandu Pelaksanaan Bimbigan Konseling, (Jakarta : Balai Pustaka,
1995), h. 26

10 Winkel. Op.Cit. h.2
11 Abin Samsudin Makmum, Psikologi Kependidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,

2002), hal. 281-298.
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kegagalan dalam belajar yang disebabkan mereka tidak mendapat layanan

bimbingan belajar yang memadai. Dalam memberikan layanan bimbingan

belajar diperlukan beberapa hal di antaranya : pengenalan peserta didik yang

mengalami masalah belajar, pengungkapan sebab-sebab timbulnya masalah

belajar, dan pemberian bantuan pengentasan masalah.12

Beberapa pendapat para ahli di atas sehingga ditarik kesimpulan

bahwa yang di maksud dengan bimbingan belajar di sini adalah serangkaian

tindakan atau bantuan yang diberikan oleh seorang yang ahli dibidangnya

guna memberikan perubahan kepada individu yang dibimbing agar menjadi

insan yang lebih baik dan berguna.

B. Tinjauan tentang kedisiplinan

1. Pengertian Disiplin

Pengolahan kelas yang baik adalah pengolahan yang didasarkan

atas pengertian yang penuh terhadap siswa mengenai apa yang diharapka

dari padanya, apa yang ada padanya. Dengan adanya tata tertib di sekolah

diharapkan agar semua peseta didik dapat mentaati tata tertib yang ada,

faktor penting untuk dapat berlakunya tata tertib adalah kesiplinan.

12 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2004), h. 279-288.
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Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian

diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan.13 Istilah Disiplin berasal

dari bahasa latin “Disciplina” yang menunjuk kepada kegiatan belajar

dan mengajar. Istilah tersebut sangat dekat dengan istilah dalam bahasa

Inggris “Disciple” yang berarti mengikutiorang untuk belajar di bawah

seorang pemimpin.14

Dalam bukunya Tu’u merumuskan Disiplin sebagai : 1).

Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku. 2).

Pengikutan dan ketaatan tersebut muncul karena adanya kesadarandiri

bahwa hal itu beguna bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Dapat juga

muncul karena rasa takut, tekanaan, paksaan, dan dorongan dari luar

dirinya. 3). Sebagai alat pendidikan umtuk mempengaruhi, mengubah,

membina dan membentuk prilaku sesuai dengan nilai-nilai yang

ditentukan. 4). Hukum yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan

yang berlaku, dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan

memperbaiki tingkah laku. 5). Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai

pedoman dan ukuran prilaku.15

Beberapa pengertian tentang disiplin tersebut di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu unsur kegiatan atau

13 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, ( Jakarta: PT.RINEKA CIPTA, 1993), h.114
14 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT.GRASINDO,

2004), h.30
15 Ibid. h.33
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yang di lakukan seseorang dengan tidak melanggar norma-norma yang

ada di sekolah . dengan sadarkan ditri serta tidak ada unsur

keterpaksaan.

2. Pentingnya  Kedisiplinan

Dalam menanamkan kedisiplinan pada siswa, guru sebagai

pendidik harus bertanggung jawab untuk mengarahkan apa yang baik,

menjadi tauladan, sabar dan penuh pengertian. Guru harus mampu

menumbuhkan dalam peserta didik, terutama disiplin diri dalam belajar.

Untuk kepentingan tersebut guru harus mampu melakukan hal-hal

sebagai istilah berikut :

a. Membantu mengembangkan pola perilaku dalam dirinya

b. Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya

c. Menggunakan pelaksanaan aturan sekolah sebagai alat untuk

menegakkan disiplin.16

Dengan disiplin anak didik bersedia untuk tunduk dan mengikuti

peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu. Kesediaan semacam

ini harus dipelajari dan hams secara sadar di terima dalam rangka

memelihara kepentingan bersama atau memelihara tugas-tugas sekolah.17

16E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik dan Implementasi),
(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2006), h.109

17 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.134
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Hanya dengan menghormati aturan sekolah anak belajar

menghomati aturan-aturan umum lainnya, belajar mengembangkan

kebiasaan mengekang dan mengendalikan diri semata-mata karena ia

harus mengekang dan mengendalikan diri. Jadi, inilah fungsi yang

sebenamya dari disiplin.

Ia bukan sekedar prosedur sederhana yang dimaksudkan untuk

membuat anak bekerja dengan merangsang kemauannya untuk mentaati

instruksi , dan menghemat tenaga guru. Fungsi utama disiplin adalah

untuk mengajar mengendalikan diri dengan mudah, menghormati dan

mematuhi otoritas . Dalam mendidik anak perlu disiplin, tegas dalam

hal apa yang harus dilakukan dan apa yang dilarang dan tidak boleh

dilakukan. Disiplin perlu dalam mendidik anak supaya anak dengan

mudah untuk dapat :

a. Meresapkan pengetahuan dan pengertian social secara mendalam

dalam dirinya.

b. Mengerti dengan segera menurut untuk menjalankan apa yang

menjadi kewajibannya dan secara langsung mengerti

laranganlarangan yang harus ditinggalkan.

c. Mengerti dan dapat membedakan tingkah laku yang baik dan

tingkah laku yang buruk

d. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa
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adanya peringatan dari orang lain.

e. Mendidik Kedisiplinan.18

Berdasarkan uraian di atas maka siswa perlu adanya latihan untuk

mendisiplinkan diri, sebetulnya memang hams dilakukan secara terus

menerus kepada anak didik. Upaya ini benar-benar merupakan suatu cara

yang efektif agar anak mudah mengerti arti penting kedisi plinan dalam

hidup. Anak diajari dengan konsekuensi logis dan konsekuensi alami dari

perbuatannya.

Menurut Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, prestasi

anak di sekolah selain dipengaruhi oleh kemampuan kognitif juga

dipengaruhi oleh kemampuan menyesuaikan diri dengan sekolah. Anak

yang agresif, tidak disiplin, suka menyerang dan sukar diatur biasanya

memiliki prestasi belajar yang kurang baik.19

Salah satu fenomena yang sekarang sedang berkembang kita

hadapi adalah menipisnya disiplin moral di kalangan generasi muda . Ada

beberapa hal yang mempengaruhi disiplin moral ini antara lain:

a. Berkurangnya tokoh panutan dalam kehidupan sehari-hari yang

dapat menjadi teladan dalam sikap dan perilakunya, baik dalam

kehidupan pribadi, keluarga maupun kehidupan sosialnya.

18 Y. Singgih D.Gunarso, Psikologi Untuk Membimbing, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1995),
h.136

19Fuat Nashori, Potensi-Potensi Manusia, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), h.149
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b. Dunia pendidikan kita lebih memperhatikan intelektualisasi nilai­

nilai agama danmoral.

c. Melemahnya sanksi terhadap pelanggaran , baik yang berupa sanksi

moral, sanksi social.

d. Pengaruh jelek dari kebiasaan dan kebudayaan luar yang dengan

leluasa masuk di negara kita tanpa ada penyaringan.20

3. Upaya-upaya Menanamkan Kedisiplinan Kepada Anak Didik

Ada beberapa langkah untuk mengembangkan disiplin yang

baik kepada siswa :

a. Perencanaan. Ini meliputi membuat aturan dan prosedur dan

menentukan konsekuensi untuk aturan yang dilanggar

b. Mengajar siswa bagaimana mengikuti atura

c. Salah satu cara yang terbaik adalah mencegah masalah dari semua

kejadian . Hal ini menuntut guru untuk dapat mempertahankan

disiplin dan komunikasi yang baik.

d. Merespon secara tepat dan konstruktif ketika masalah timbuI.21

C. Tinjauan Tentang Belajar

1. Pengertian Belajar

Pengertian belajar menurut Ernest H. Hilgard mengatakan

20 Muhammad Tolhan Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lantabora
Press, 2003), h.154-155

21 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002), h.303
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belajar adalah dapat melakukan sesuatu yang dilakukan sebelum ia

belajar atau bila kelakuannya berubah sehingga lain caranya

menghadapi sesuatu situasi dari pada sebelum itu.22 Dan tak kalah

menarik Howard L. Kingskey mengatakan Learning is process by

which behavior  (in the broader) is originated or change throuh

practice or training. Belajar adalah proses di mana tingkah laku

(dalam arti luas) di timbulkan atau di ubah melalui praktek atau

latihan.23

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang pengertian

belajar dapat dipahami bahwa belajar adalah kegiatan interaksi antara

indivu dengan lingkungan sehingga menghasilkan suatu perubahan

baik pengetahuan, pemahaman, keteranpilan, sikap dan kebiasaan.

2. Ciri-ciri Belajar

Jika pada penjelasan sebelumnya menyebutkan belajar

merupakan suatu perubahan pada diri siswa maka ada beberapa

perubahan tertentu yang di masukkan ke dalam ciri-ciri belajar :

a. Perubahan yang terjadi secara sadar

Ini berarti yang belajar menyadari terjadinya perubahan dalam

dirinya, misalnya individu menyadari bahwa pengetahuannya

22 Fithri Risma. Op.Cit. h.2
23 Syaiful Bahri Djamarah. Op.Cit. h.12
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bertambah.

b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

Sebagai hasil belajar perubahan yang terjadi akan menyebabkan

perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun

proses belajar berikutnya.

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam belajar perubahan-perubahan selalu bertambah dan tertuju

untuk memperoleh yang lebih baik dari sebelumnya, perubahan

yang bersifat aktif artinya perubahan itu tidak terjadi dengan

sendirinya, melainkan karena usaha individu itu sendiri.

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi dalam proses belajar bersifat menetap

dan permanen, ini berarti sikap dan tingkah laku setelah belajar

bersifat permanen.

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan tingkah laku itu terjadi ada tujuan yang akan di capai

Perubahan belajar terarah pada tingkah laku yang benar-benar di

sadari.

f. Tingkah laku yang mencakup seluruh tingkah laku

Perubahan yang di peroleh individu setelah melalui suatu proses

belajar meliputi tingkah laku jika seseorang belajar, sebagai hasil
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ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh

dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan dan

sebagainya.24

Dalam bukunya Ws.Winkel menjelaskan ternyata terjadi

beberapa perubahan yang tidak termasuk kedalam belajar melainkan

akibat dari hal lain :

a. Perubahan akibat kelelahan fisik

Misalnya seorang atlet renang sehabis memberikan

sebuahprestasi yang gemilang dalam pertandingan yang berat,

akan habis tenangnya lalu diminta untuk renang kembali,

sehingga peonton berkesan ada perubahan dibanding

sebelumnya, perubahan dari sikap perenang tersebut akibat

kelelahan jasmani saja dan bersipat sementara.

b. Perubahan akibat menggunakan obat

Misalnya seorang pemuda yang menginjeksi tubuhnya

dengan obat bius, mengalami perubahan dalam pikiran dan

perasaan, tingkah lakunya pun mulai berubah . Perubahan

ini hanya bersifat sementara setelah obat bius habis maka

akan normal kembali

c. Perubahan akibat sakit parah atau trauma fisik

24 Syaiful Bahri Djamarah. Op.Cit. h.15
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Misalnya seorang anak yang terserang penyakit virus sampai

merusak jaringan-jaringan saraf dalam otak sampai

mengalami efek negatif , demikian pula jika seorang anak

yang tertirnpa kecelakaan berat sampai mengalarni sernua

gerak geriknya, akibat ini biarpun rnungkin permanen

namun tidak dapat dikatakan rnerupakan hasil belajar,

d. Perubahan akibat pertumbuhan jasrnani

Misalnya pada masa pubertas , anak rnenunjukkan banyak

perubahan , dalam kejasmaniannya dan tingkah lakunya yang

untuk sebagian besar bukan perubahan akibat belajar.

Perubahan semacam ini terjadi dengan sendirinya, asal anak

mendapat perawatan seperlunya biarpun perubahan itu

bersifat permanen.25

Selain dari pada penjelasan di atas dalam bukunya Bimo

Walgito berpendapat agar dapat mencapai hasil belajar yang

sebaik-baiknya, haruslah diperhatikan faktor yang terdapat di dalam

belajar : Faktor anak/ individu, Faktor lingkungan anak, Faktor bahan/

materi yang di pelajari.26

Beberapa pendapat di atas dapat disimpul kan bahwa tidak

semua perubahan pada setiap individu akibat langsung dari belajar,

25 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1996), h.53
26 Bimo Walgito, Op.Cit. h.151
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serta tidak semua seseorangbelajar mempunyai tujuan yangjelas

3. Komponen belajar

Suatu proses pembelajaran dapat berjalan efektif jika seluruh

komponen yang berpengaruh saling mendukung, yaitu : Siswa,

Kurikulum, Guru, Metode, Sarana dan prasarana, Lingkungan.27.

Menurut Tirtararahardja Konsep dasar dalam belajar membawa

implikasi kepada konsep pembelajaran, yang melibatkan banyak hal :

a. Subyek yang di bimbing (peserta didik)

b. Orang yang membimbing (pendidik)

c. Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (interaksi edukstif)

d. Tujuan pendidikan

e. Materi pendidikan

f. Cara yang digiunakan dalam bimbingan (alat dan metode)

g. Lingkungan pendidikan.28

Selain dari pada itu dalam bukunya Nuzuar mengemukakan

tentang ruang lingkup belajar dalam pendidikan :

a. Bidang peserta didik,dengan pengelompokan dalam proses

pembelajaran dengan segala gambaran karakteristiknya.

b. Bidang pendidikan , menyangkut kapasitas pribadi, sosial,

ekonomis, tingkat dan jenis pengajaran cara dan sarana untuk

28 Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT.RINEKA CIPTA, 2000), h.51-53
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merumuskan tujuan.

c. Isi pelajaran, menurut jenisnya

d. Media pembelajaran

e. Fasilitas pendidikan, perlengkapan yang mendukung

pelaksanaan pendidikan

f. Metode dan teknik komunikasi

g. Hasil.29

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bawha komponen

dalam belajar adalah adanya pendidik sebagai subyek, peserta didik

sebagai obyek, materi, metode, kurikulum , tujuan belajar serta

interaksi yang aktif dalam belajar .

D. Program Bimbingan Belajar di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

Program adalah suatu rencana kegiatan yang digambarkan secara

kongkrit. Prgram disebut rencana kongkrit, karena di dalam program sudah

tercantum sasaran, kebijakan, prosedur, metode, waktu dan anggarannya.30

Program bimbingan dan konseling dilakukan dengan cara merancang

pelaksanaan bimbingan dan konseling ke dalam empat bidang bimbingan,

Sembilan jenis layanan dan lima kegiatan pendukung, baik dalam bentuk

program harian, program mingguan, program bulanan, program semesteran

dan program tahunan. Penyusunan program layanan bimbingan dan

29 Nuzuar, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Curup: LP2STAIN CURUP, 2012, h.147)
30 Sutarto, manajemen konseling di sekolah-sekolah,( Curup: LP2 STAIN Curup,2011), h.113
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konseling disusun berdasarkan hasil analisa kebutuhan yang dirasakan oleh

siswa dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perkembangan siswa

secara optimal.

Materi program bimbingan dan konseling merupakan seluruh materi

program bimbingan dan konseling yang mencakup empat bidang

bimbingan, Sembilan jenis layanan dan lima kegiatan pendukung. Secara

umum materi yang dapat dimuat dalam membuat program pelayanan

bimbingan dan konseling di sekolah mulai dari materi layanan orientasi,

materi layanan informasi, materi layanan penempatan dan penyaluran,

materi layanan pembelajaran, materi layanan konseling perorangan, materi

layanan bimbingan kelompok, materi layanan konseling kelompok, materi

aplikasi instrumen, materi himpunan data, materi konfrensi kasus dan

materi alih tangan kasus.31

Beberapa bagian-bagian dari materi yang ada di dalam program

bimbingan konseling di sekolah, ada beberapa bagian-bagian materi yang

hubungannya sangat erat dan bagus untuk diterapkan dengan siswa dalam

Bimbingan belajar yaitu Materi layanan informasi dalam Bimbingan

belajar terutama dalam bentuk kedisiplinan belajar

Bentuk-bentuk materi atau gambaran layanan bimbinga belajar yang

diberikan kepada iswa adalah layanan bimbingan yang sesuai dengan

masalah belajar yang dihadapi siswa, menurut Tohirin ada beberapa bentuk

31 Ibid. hal. 119
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layanan bimbingan belajar yang dapat diberikan kepada siswa yaitu :

1. Orientasi kepada siswa, khususnya siswa baru tentang tujuan sekolah,

isi kurikulum pembelajaran, struktur organisasi sekolah, cara-cara

belajar yang tepat, dan penyesuaian diri dengan corak pendidikan di

sekolah

2. Penyadaran kembali secara berkala tentang cara belajar yang tepat

selama mengikuti pembelajaran di sekolah maupun di rumah baik

secara individual maupun kelompok.

3. Bantuan dalam memilih jurusan atau program studi yang menunjang

usaha belajar dan memilih program studi lanjutan untuk tingkat

pendidikan yang lebih tinggi. Bantuan ini juga mencakup layanan

informasi tentang program studi yang.

4. Layanan pengumpulan data yang berkenaan dengan kemampuan

intelektual, bakat khusus, arah minat, cita-cita hidup terhadap

program studi atau jurusan tertentu, dan sebagainya. tersedia pada

jenjang pendidikan tertentu.

5. Bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar seperti kurang

mampu menyusun dan mentaati jadwal belajar di rumah, kurang siap

dalam menghadapi ujian, kurang dapat berkonsentrasi, kurang dapat

menguasai cara belajar yang tepat diberbagai mata pelajaran,

menghadapi keadaan di rumah yang mempersulit cara belajar secara

rutin, dan lain sebagainya.
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6. Bantuan dalam hal membentuk kelompok-kelompok belajar dan

mengatur kegiatan-kegiatan belajar kelompok supaya berjalan secara

efektif dan efisian.

7. Bantuan dalam hal membentuk kelompok-kelompok belajar dan

mengatur kegiatan-kegiatan belajar kelompok supaya berjalan secara

efektif dan efisian.

Setelah materi ada beberapa langkah-langkah penyusunan program

tahuhan BK yaitu menerapkan seluruh program satuan layanan dan

pendukung bimbingan dan konseling yang telah terlaksana untuk semester

bersangkutan pada tahun sebelumnya. Mengkaji lebih jauh kebutuhan

seluruh siswa asuh dalam pelayanan bimbingan dan konseling, kegiatan ini

dilakukan dengan cara AUM Umum, AUM PTSDL, angket, wawancara,

daftar cek, sosiometri, pengamatan dan sebagainya.

Memadukan hasil kegiatan kemudian menyusun konsep rencana

program sementara dengan menggunakan format. Mendiskusikan konsep

rencana program semesteran dengan guru pembimbing lainnya, koordinator

guru pembimbing dan kepala sekolah. Melakukan finalisasi terhadap

program semesteran yang telah dikonsep, kemudian dijabarkan kedalam

bentuk program bulanan, mingguan dan harian.32

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penyusunan program

32 Beni Azwar.Op.Cit. h.164
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BK di sekolah yaitu menetapkan materi layanan atau kegiatan pendukung

sesuai kebutuhan atau masalah siswa, menetapkan tujuan atau hasil yang

ingin di capai. Menetapkan sasaran atau siswa asuh yang akan diberikan

layanan atau kegiatan pendukung. Menetapkan bahan, sumber bahan dan

narasumber serta personel yang terkait dalam pelaksanaan layanan atau

kegiatan pendukung.

Menetapkan bahan, sumber bahan atau narasumber serta personil

yang terkait dalam pelaksanaan layanan atau kegiatan pendukung.

Menetapkan, metode, teknik khusus, media dan alat yang akan digunakan.

Menetapkan rencana penilaian. Mempertimbangkan keterkaitan antara

layanan atau kegiatan pendukung yang satu dengan layanan atau kegiatan

pendukung lainnya. Menetapkan waktu dan tempat.33

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan

blajar di sekolah diterapkan dalam tujuh jenis layanan dan empat kegiatan

pendukung kegiatan bimbingan dan konseling.dengan tujuan agar siswa

dapat mengembangkan dirinya sehingga mantap dan mandiri serta mampu

mengoptimalkan potensi yang dimiliki serta meningkatkan belajar siswa.

33 Sutarto, Op.Cit. h.137
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian d ilihat dari segi jenisnya, tergolong penelitian

kualitatif. Metode kualitatif yaitu prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati. 34 Menurut Denzin dan Lincoln kata

kualitatif menyuratkan penekanan pada proses dan makna yang tidak

dikaji secara ketat atau belum di ukur dari segi kuantitas, jumlah,

intensitas atau frekuensinya pendekatan kualitatif adalah suatu proses

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang

menyelidiki suatu penomena sosial dan masalah manusia. Dalam

penelitian kualitatif beberapa macam penelitian : Penelitan deskriftif,

Studi kasus, Biograf, Fenomologi , Grounded Theori , Etnografi.35

Dengan demikian Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan

pendekatan deskriptif (kualitatif), yaitu menjabarkan dan

menggambarkan kejadian yang terjadi saat ini, sehingga peneliti

bermaksud melakukan penelitian mengenai Pelaksanaan Bimbingan

Belajar DalamMeningkatkan Kedisiplinan Belajar diMAN 02 Kepahiang.

34 Sugiyono, Metode Kualitatif dan R&D, (Baudung: Alfa.beta, 2007), h.2
35 Noor Juliansyah, Metodologi Pnelitian,(Jakarta : PT.Kharisma Putra Utama, 2016), h. 33-34
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B. DataSubyekPenelitian

1. Informan

Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi tentang

situasi dan kondisi latar belakang subjek. Semakin banyak sumber

infonnasi yang didapat, maka semakin banyak pula data yang

diperoleh untuk dijadikan sumber dan acuan untuk input penelitian

im. Sumber informan yang memberikan input data adalah informan

dari orang-orang yang berada di sekeliling objek penelitian.36

2. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber

informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah

yang akan diteliti. Dalam hal ini yang menjadi sumber data

penelitian di MAN 2 Kepahiang .

a. Dokumen (data sekunder). Sumber data sekunder yaitu sumbe

data di luar kata-kata dan tindakan data ini diperoleh dari buku,

dan dokumentasi, data ini untuk mendukung data primer.

b. Siswa, Guru BK, Kepala Sekolah (data primer). Sumber data

primer yakni data yang diperoleh lansung dari subyek penelitian,

dikumpulkan, diolah dalam penelitian ini yang menjadi sumber data

36Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakaiya, 2006), h.4
.
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utam adalah lima orang siswa, dua orang guru BK, Kepala Sekolah37

Dalam penelitian ini peneliti menentukan sample dengan cara

purposive sampling. Purposive Sampling yaitu teknik penentuan

sample dengan pertimbangan tertentu.38 Sedangkan obyek penelitian

adalah Pelaksanaan Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Belajar.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dari sumber penelitian maka ada beberapa

teknik pngumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah pengumpulan data melalui

pengamatan terhadap objek amatan secara teliti , baik untuk

mengumpulkan data maupun dalam rangka layanan bimbingan dan

koseling .39 Jenis observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

adalah moderat partisipan , yaitu peneliti ikut observasi partisipatif

pada beberapa kegiatan (tidak semua kegiatan) dalam objek

penelitian.40 Melalui observasi ini peneliti memperoleh data mengenai

tahap pelaksanaan bimbingan Belajar dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar di MAN 2 Kepahiang.

37 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosdakaiya, 2007), h.60.

38 Sugiyono. Op.Cit h.5
39 Departemen Pendidikan Nasional, Jnstrumenta si Dan Media Bimbingan Konseling,

(Yogyaka.tta: Universitas Negeri Yogyaka.tta, 2008), h.4
40 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Prenada Media Group, 2007). h.115
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Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan

suatu proses yang kompleks , suatu proses yang tersusun dari

berbagai proses biologis dan psiologis . Dua di antara yang

terpentingadalahproses-proses pengamatan daningatan.

2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan

dengan tanya jawab secara timbal balik antara  pewawancara

dengan yang diwawancarai.41 Wawancara dalam penelitian ini

adalah wawancara bebas terpimpin, artinya dengan pertanyaan

bebas namun sesuai dengan data yang diteliti .42 Sebelum dilakukan

wawancara terlebih dahulu dipersiapkan daftar pertanyaan yang

telah direncanakan seluas-luasnya kepada informan dan subjek

penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan dokmnen. Data

dokumen dapat berupa gambar atau tulisan .43Data dokumen dapat

berupa catatan-catatan yang sudah berlalu seperti data sosiometri dan

sosiogram .

41 Burhan Bungin, Ibid. h.6
42 Lexy J Moleong, Op.Cit, h.187
43 Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit, h.4
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Data yang diperoleh melalui metode dokumentasi yaitu data

profil sekolah MAN 02 Kepahiang, Visi, Misi, data tentang profil

BK yang mencakup pembagian tugas sekolah,  program BK dan

keadaan guru BK, serta siswa MAN 02 Kepahiang. Selain itu data dari

wawancara, catatan pribadi siswa . Dengan adanya data

dokumentasi peneliti dapat mengetahui berbagai informasi dalam

rangka meningkatkan kedisiplinan belajar di MAN 02 Kepahiang

D. Teknik Analisis

Metode analisis data merupakan penyederhanaan data ke dalam

proses-proses yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan melalui

penyusunan kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-orang pelaku yang

diamati .44 Tujuannya adalah untuk menyederhanakan data penelitian

yang sangat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan

lebih mudah dipahami, atau analisis ini bertujuan untuk menarik

kesimpulan penelitian yang telah dilaksanakan

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah analisis interaktif

yang dikemukakan oleh Huberman dan Miles di dalam buku Metode

Penelitian Pendidikan oleh Sugiyono terdiri dari reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan. Adapun penjelasan lebih rinci sebagai

berikut:

44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara,
2002), h.202
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a. Pengumpulan data (data collection)

Pengumpulan data dari lapangan yang dilakukan adalah

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Jadi data yang

diperoleh dan dikumpulkan untuk penelitian ini merupakan hasil

dari observasi dan juga wawancara yang telah dilakukan begitu

pula dengan dokumentasi baik berupa gambar ataupun tulisan.

b. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan , pemusatan perhatian

pada penyederhanaan , pengabstrakan dan transformasi data kasar

yang muncul dari catatan-catatan di lapangan. Proses ini merupakan

sebuah proses yang berulang selama proses penelitian kualitatif

berlangsung .

Karena tujuan dilakukannya proses ini adalah untuk lebih

menjelaskan, menggolongkan , mengarahkan, membuang bagian data

yang tidak diperlukan serta mengorganisasikan data, maka hal

tersebut dapat memudahkan peneliti untuk melakukan penarikan

kesimpulan .Adapun data-data yang telah peneliti reduksi terkait

dengan penelitian antara lain data dari hasil sosiometri, rekaman

wawancara dan dokumentasi.

c. Penyajian data (data display)

Penyajian data adalah sekumpulan infonnasi tersusun yang

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
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pengambilan tindakan. Melalui hal tersebut , peneliti akan lebih

memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus

dilakukan..45Adapun data-data yang telah peneliti sajikan adalah

pelaksanaan Bimbingan Belajar sosial dan metode Bimbingan Belajar

sosial dalam mendidik kedisiplinan siswa.

d. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah dimulai dari permulaan

pengwnpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari

arti benda-benda, mencatat keteraturan , pola-pola penjelasan ,

konfigurasi-konfigurasi, yang mungkin, alur sebab akibat, dan

proposi. Hal tersebut merupakan langkah terakhir dari analisis data

penelitian kualitatif.46

E. Kredibilitas Penelitian

Dalam penelitian kualitatif , instrunen utamanya adalah manusia,

karenan itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Untuk menguji

kredibilitas data penelitian peneliti menggunakan teknik Triangulasi.

Menurut Wiliam Wiersma Triangulation is qualitative cross-

validation. lt assesses the s11ffi ciency of the data according to the

comvergence of multiple data collectionproc edures. Triangulasi dalam

45 Ibid. H. 6
46 Sugiyono, Op.Cit, h. 335
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pengujian kredibilitas im diartikan sebagai pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan

data dan waktu.47

Adapun untuk mencapai kepercayaan, maka ditempuh langkah

sebagai berikut :

1. Membandingkan data hasil pengamatan prilaku siswa dengan data

hasil wawancara mengenai Bimbingan Belajar dengan guru BK.

Dari hasil pengamatan diketahui beberapa tingkah laku yang

melanggar tata tertib sekolah seperti tidak mengerjakan PR, sering

membolos serta hasil wawancara dengan dua orang Guru BK.

2. Membandingkan apa yang dikatakan pendapat orang lain dengan

kenyataan yang terjadi di MAN 02 Kepahiag. Berbeda dengan

persepsi orang-orang yang ada diluar, dimana persepsi orang-orang

siswa MAN di kenal dengan disiplin, patuh lebih taat agama.

Namun kenyataannya tidak sesuai, karena masih ada siswa yang

tidak mentaati peraturan-peraturan yang ada khususnya dalam

kedisiplinan dalam belajar.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen

program bimbingan konseling mengenai bimbingan Belajar yang ada

47 Ibid. h.273
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di MAN 02 Kepahiang. Setelah saya melakukan wawancara dengan

Dua orang guru Bk, lima orang siswa dan Kepala Sekolah MAN 02

Kepahiang dengan apa yang saya lihat berdasarkan dokumen yang ada

seperti Data Pribadi siswa, Rekapitulasi absensi siswa, Data kasus

siswa dan, foto kegiatan dan yang terpenting yakni Rencana Program

Layanan (RPL) Guru BK yang ada di MAN 02 Kepahiang, peneliti

menilai antara dokumen yang ada dengan pelaksanaannya sudah sesuai

dengan Program Layanan yang telah di buat.

Beberapa penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa untuk

melihat keabsahan suatu penelitian dengan menggunakan triangulasi

maksudnya yaitu tidak hanya menggunakan satu sumber saja

melainkan dari berbagai sumber. dengan menggunakan berbagai

triangulasi ssumber adalah memanfaatkan penggunaan sumber,

triangulasi adalah teknik mengecek data kepada sumber yang sama

dengan teknik yang berbeda sedangkan triangulasi waktu sangat

mempengaruhi untuk memperoleh data yang valid.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Wilayah (Setting Penelitian)

Penelitian di laksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2

Kepahiang.Kepala Sekolah saat ini Bapak Drs. Mhd. Murni, M.Pd. Madrasah

Aliyah Negeri 2 Kepahiang adalah salah satu Madrasah yang di didirikan

tahun 1993 sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 244 tanggal 4

Oktober 1993 Nomor Stambuk Madrasah : 31.1.17.02.005. dalam usia 13

tahun siswa/I  Madrasah Aliyah Negeri 2 Kepahiang sudah banyak berbuat

dan berprestasi belajar, olah raga maupun kesenian.

Minat  dan kemampuan siswa/I untuk meningkatkan mutu  perlu

ditindak  lanjuti melalui kegiatan pembelajaran yang efektif, namun masih

banyak kendala-kendala namun  secara berkesinambungan terus berpacu

dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan kualitas pelaksanaan pendidikan

untuk untuk mengantarkan peserta didik agar mampu mewujudkan diri

sebagai hamba Allah yang memiliki kemantapan aqidah, kekhusukan ibadah

(spritual Quation), keluasan Iptek (Intelegency Quation), keluhuran akhlak (

Emotional Quation) sehingga dapat berprestasi dalam hidup bermasyarakat

dalam mengembangkan tugas sebagai khalifah fil ardli yang dapat menjadi

rahmatal lil alamin.
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Madrasah Aliyah Negeri 2 Kepahiang secara geografis terletak di Jl..

Kgs. Hasan Kelurahan Pasar Ujung Kab. Kepahiang Provinsi Bengkulu

berada dilingkungan sosial dengan karakteristik yang pluralistic, dari profesi,

tingkat sosial penduduk, agama, latar belakang budaya, dan lingkungan

sosialnya beragam. Apabila ditinjau dari segi kultural, bercirikhas modern.

Sebagaimana Madrasah Aliyah yang lain, yaitu merupakan lembaga

pendidikan formal yang sederajat dengan Sekolah Menengah Umum (SMU),

MAN 2 Kepahiang pun berusaha sebaik mungkin menyiapkan peserta

didiknya untuk siap bersaing dengan peserta didik dari sekolah lain dalam hal

melanjutkan pendidikan kejenjang pendidikan tinggi.

Adapun visi misi dan strategi MAN 2 Kepahiang adalah :

1. Visi Sekolah

Terwujudnya Madrasah yang berprestasi dalam bidang Akademik dan

Non Akademik berdasarkan Iman dan Takwa

2. Misi Sekolah

a. Meningkatkan pembelajaran yang efektif bagi semua guru dan siswa

b. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama islam

c. Menumbuhkan semangat keunggulan warga madrasah dalam berkarya

d. Mendorong siswa mengenali potensi dirinya untuk meningkatkan

motivasi berprestasi
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3. Strategi

a. Meningkatkan penerapan manajemen partisipatif

b. Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab stakeholder Madrasah

c. Meningkatkan kesejahteraan Sumber Daya Manusia (SDM) secara

menyeluruh

d. Membina dan mengembangkan kerjasama dengan lingkungan

e. Mengoptimalkan penghayatan terhadap nilai-nilai agama untuk

dijadikan sumber kearifan bertindak.

f. Menciptakan suasana kehidupan yang kreatif, inovatif, apresiatif,

sehat, nyaman dan relegius

g. Menyiapkan tenaga pendidik yang profesional dan berdedikasi tiggi

h. Menjaring calon siswa sebagai input dari lulusan MTs dan SLTP

secara selektif

i. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang refresentatif

j. Melakukan studi banding ke Madrasah/sekolah lain

k. Mengembangkan proses pembelajaran dalam mengantisipasi era

otonomi daerah dan persaingan global

l. Mengadakan kerjasama pendidikan dengan berbagai pihak terkait.

m. Menyediakan perpustakaan yang memadai.

n. Mengadakan pelatihan/seminar berkala bagi guru dan karyawan
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B. Temuan-temuan Penelitian

1. Program bimbingan Belajar dalam meningkatkan kedisiplinan belajar.

Data yang diperoleh penulis melalui arsip-arsip dokumen guru BK

dan juga hasil observasi awal mengenai program bimbingan guru BK di

MAN 02 Kepahiang bahwa program bimbingan belajar selalu

dicantumkan dalam program tahunan, semesteran bulanan, mingguan

maupun harian.

Sebagaimana disampaikan oleh ibu Teni guru BK MAN 02

Kepahiang “pada setiap tahunnya saya selalu membuat program-program

bimbingan dan konseling baik program tahunan, semesteran, bulan,

mingguan maupun harian dengan .48

Hal ini juga diperkuat dengan pendapat ibu Marlinda selaku

koordinator BK MAN 2 Kepahiang “setiap tahunnya kami selalu

mempersiapkan program-program layanan bimbingan dan konseling dan

salah satunya adalah layanan bimbingan belajar.49

Kedua pendapat di atas diperkuat oleh Bapak Mhd.Murni selaku

Kepala Sekolah Man 2 Kepahiang “ saya sudah hampir kurang lebih 3

Tahun ditempatkan di MAN 2 Kepahiang yang saya lihat setiap awal

semeser Guru BK selalu menyerahkan Program-program Bimbingan dan

Konseling baik program tahunan, semesteran, bulanan, maupun harian

48 Teni , (Guru BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 06 September 2018
49 Marlinda , (Koordinator BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 06 September 2018
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baik itu berkenaan dengan layanan bimbingan belajar ataupun yang

lain”.50

Dan tak kalah penting ibu linda berpendapat “Dalam pembuatan
program saya tidak hanya mebuat program begitu saja, saya selalu
memperhatikan kesesuaian antara program dengan kebutuhan siswa
dengan tujuan agar terentasnya permasahan-permasalahan siswa
berkenaan dengan diri belajar siswa. Sejauh ini berdasarkan layanan yang
telah saya berikan mengenai Bimbingan Belajar antara materi dengan
kebutuhan siswa sudah sesuai dengan kebutuhan karena sebelum saya
memberikan bimbingan saya sebarkan instrumen seperti AUM, Sosiometri
ataupun Angket terlebih dahulu untuk mencocokkan materi dengan
kebutuhan siswa dan program tersebut salah satu yang mencakup yaitu
mengenai bimbingan belajar   hal ini bukan tanpa alasan karena di MAN 2
Kepahiang sangat memerlukan layanan bimbingan belajar dalam
meningkatkan kedisiplinan belajar”51

Selaras dengan pendapat ibu Marlinda, ibu Teni berpendapat “iya

memang begitu adanya untuk mencocokkan materi dengan kebutuhan

siswa maka saya dengan ibu marlinda selalu melakukan obeservasi pada

siswa terlebih dahulu setelah itu kami sebarkan seperti sosiometri,

Aum”.52

Setiap program yang teah dibuat oleh guru BK sudah pasti memiliki

Tujuan yang jelas seperti yang dijelaskan oleh ibu Marlinda “ Tujuan

program yang saya buat agar terentasnya permasalahan-permasalahan

yang tengah dihadapi siswa, selain itu juga program bimbingan belajar

50 Mhd.Murni, (Kepala Sekolah MAN 2 Kepahiang) Wawancara 10 September 2018
51 Marlinda , (Koordinator BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 06 September 2018
52 Teni , (Guru BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 06 September 2018
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berguna untuk pencegahan terhadap permasalahan-permasalahan siswa

terutama mengenai belajar siswa dan kedisiplinan dalam belajar”.53

Berbeda dengan pendapat ibu Marlinda, ibu Teni memiliki pendapat

sendiri “tujuan saya memberikan materi berkenaan dengan bimbigan

belajar agar siswa mengetahui dan mau menyadari dimana letak

kekeliruan tinghkah laku dan sikap diri mereka masing-masing, selain itu

juga agar siswa mengubah pola-pola yang salah seperti tidak serius dalam

belajar, sering tidak mengerjakan PR terutama kedisiplinan dalam

belajar”.54

Bimbingan belajar memang seharusnya lebih diperbanyak diberikan

dengan siswa terutama bagi anak MA/SMA karena pada masa ini rentan

sekali terhadap pengaruh lingkungan bisa dikatakan pada masa ini masih

labil, oleh karena itu pentingnya Program Bimbingan belajar dilaksanakan

di sekolah mengacu dengan permasalahan siswa yang menyangkut diri

siswa mengenai belajar, adapun permasalahan-permasalahan siswa yang

menjadi  acuan dalam pemberian layanan Bimbingan Belajar di MAN 2

adalah sebagai berikut :

53 Marlinda , (Koordinator BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 06 September 2018
54 Teni , (Guru BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 06 September 2018
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a. Tidak serius mengikuti pelajaran

“Ada beberapa siswa pada saat jam pelajaran berlangsung

didalam kelas dan pada saat guru mata pelajaran menjelaskan pelajaran

didepan kelas siswa tersebut sering sibuk sendiri, mengantuk dan tidak

jarang ditegur oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan memain HP.

Prilaku ini mengangu kefektifan proses belajar mengajar, waktu yang

seharusnya digunakan untuk menjelaskan pelajaran oleh guru mata

pelajaran namun karena ada beberapa siswa tidak serius mengikuti

pelajaran sehingga waktunya memberikan layanan banyak digunakan

untuk menegur siswa” ujar ibuMarlinda.55

Hal ini juga senada apa yang disampaikan oleh Jeli Fitrianti
“guru emang sering menegur saya saat jam pelajaran berlangsung
karena saya dikatakan tidak serius mengikuti pelajaran, saya sangat
bosan dengan materi yang disampaikan oleh guru mata pelajaran,
karena materinya sangat susah dimengerti dan juga guru yang mengajar
sangat membosankan dan membuat saya mengantuk, namun setelah
guru BK memberikan layanan bimbingan belajar saya baru sadar
bahwa yang saya lakukan adalah salah justru dengan tidak serius
mengikuti pelajaran merugikan diri saya sendiri dan saya berkomitmen
untuk lebih serius mengikuti pelajaran”.56

55 Marlinda , (Koordinator BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 06 September 2018
56 Jeli Fitrianti, (Siswa MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 07 September 2018
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Tidak jauh berbeda dengan pendapat jeli, menurut aldi “yang

membuat saya tidak serius mengikuti pelajaran itu karena guru yang

mengajar, suara nya sangat kecil hampir tidak terdengar, kami juga

jarang di beri penjelasan, sudah masuk jam belajar kami di suruh

mencatat tak jarang kami di tinggal, lalu catatan di suruh kumpul”.57

b. Sering tidak mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR)

Prilaku siswa yang tidak jarang lagi kita temui hampir setiap

sekolah ialah prilaku yang sangat malas mengerjakan pekerjaan rumah

(PR). Siswa yang diberikan tugas rumah biasanya sering mengerjakan

di sekolah. Bahkan ada yang tidak membuat PR sama sekali. Kalaupun

dikerjakan pekerjaan rumah tersebut dikerjakan secara buru-buru atau

mencotek hasil pekerjaan teman.

Hal ini tentu mencerminkan prilaku yang kurang baik bagi

seorang pelajar. Dan juga pekerjaan yang dilakukan secara terburu-

buru tentu hasilnya tidak maksimal. dan lebih parah lagi kalau ada

siswa yang tidak mengerjakan PR, bisa berdampak kepada rasa

ketakutan dari diri siswa yang takut dimarahi ataupun dihukum karena

tidak mengerjakan PR. Kalau tidak ditangani serius hal ini semakin

lama maka akan semakin berakibat fatal karena siswa tersebut malas

masuk sekolah karena merasa dibebani banyak tugas sekolah.

57 M. Aldi hellizan putra (Siswa  BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 08 September 2018
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Sebagaimana yang disampaikan oleh M. Aldi Hellizan Putra
bahwa “kami sering tidak membuat PR karena lupa mengerjakannya
dirumah sehingga kami takut dimarahi oleh guru sehingga kami sering
tidak masuk sekolah namun setelah diberikan pemahaman oleh guru
BK mengenai bimbingan belajar saya mulai paham dan mulai
mengerjakan PR meski belum tau betul atau salah, selain itu juga yang
membuat kami senang ketika guru BK masuk kelas materi yang
diberikan tidak membosankan karena cocok untuk kami materi nya
berkaitan tentang bagaimana cara meningkatkan kedisiplinan belajar”.58

Berbeda dengan Aldi, Doni menyampaiakan “saya memang jarang

mengerjakan PR karena sepulang sekolah saya sering di ajak teman

saya main PS, kadang pergi kumpul di kosan teman saya, kami pulang

sudah larut malam karena kesikan bermain sampai rumah kecapean

sehingga saya lupa mengerjakan PR”.59

c. Kesulitan dalam belajar

Kesulitan dalam belajar merupakan ketidakmapuan siswa dalam

menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru mata pelajaran.

Seperti kita ketahui bahwa setiap siswa memiliki kemampuan secara

intelektual berbeda-beda. Tentu dalam penangannya juga berbeda-

beda. Siswa yang mengalami kesulitan belajar sangat memerlukan

perlakuan khusus dari guru mata pelajaran maupun guru BK.

58 M. Aldi hellizan putra (Siswa  BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 08 September 2018
59 Doni Irawan (Siswa  BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 09 September 2018
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Hal ini tentu perlu adanya layanan bimbingan belajar terhadap

siswa tersebut. Sebagaimana yang diungkapakan oleh Randi Relin

Putra “saya merasa sangat susah sekali konsentrasi dalam belajar

sehingga ada beberapa nilai mata pelajaran saya yang tidak tuntas

misalkan saja mata pelajaran matematika, saya sangat sulit untuk

konsentrasi dan sangat sulit paham. Namun setelah diberikan layanan

bimbingan belajar oleh guru BK saya merasa lebih bersemangat untuk

belajar matematika dan alhasil saya bisa mendapatkan nilai

matematika yang baik”60

Hal tersebu juga sama apa yang disampaikan oleh Denara “saya

sangat susah paham belajar matematika, kepala saya pusing bila sudah

berhadapan dengan hitungan-hitungan sehingga membuat saya sangat

malas mengikuti pelajaran matematika, namun setelah diberi layanan

bimbingan belajar saya berusaha untuk menyenangi pelajaran

matematika”.61

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya beberapa pendapat

siswa mengenai guru BK yang ada di MAN 2 Kepahiang bahwa

dengan adanya guru BK siswa sangat terbantu dimana sebelumnya

60 Randi Relin Putra (Siswa  BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 09 September 2018
61 Denara (Siswa  BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 09 September 2018
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kedisiplinan belajar siswa kurang setelah diberikan layanan bimbingan

pribai berangsur-angsur meningkat.

2. Pelaksanaan bimbingan belajar dalam meningkatkan kedisiplinan belajar .

Pelaksanaan bimbingan belajar yang dilaksanakan di MAN 02

Kepahiang dilaksanakan oleh guru BK berdasarkan hasil analisis

permasalahan siswa yang ada di MAN 2 Kepahiang. Pelaksanaan

bimbingan belajar hampir mancakup dari 9 bidang layanan dari layanan

orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan

pembelajaran, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan

kelompok, layanan konseling kelompok, aplikasi instrumen, himpunan

data, konfrensi kasus dan materi alih tangan kasus.

“Biasanya bimbingan belajar ini di lakukan secara klasikal, yang

saya persiapkan yaitu satuan layanan dan satuan pendukung sebelum

memberikan layanan Bimbingan Belajar.”62 ungkap ibu Marlinda.

Pendapat ini selaras denga ibu Teni bahwa “pelaksanaan bimbingan

belajar byasanya saya laksanakan secara klasikal namun terkadang secara

individualpun ada”.63

Pendapat di atas diperkuat dengan adanya pendapat siswa yang

mengatatakan “bimbingan belajar ini di laksanakan biasanya di kelas

namun ada juga yang individu tujuannya untuk kepentingan belajari kami

62 Marlinda , (Koordinator BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 06 September 2018
63 Teni , (Guru BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 06 September 2018
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sebagai siswa, saya sangat senang ketika guru BK masuk kelas selain

materi nya menarik pemahaman-pemahaman baru sangat banyak saya

dapat dari layanan bimbingan belajar”.64

“Berkenaan dengan waktu yag diberikan dengan peaksanaan

bimbingan belajar di sekolah MAN 2 Kepahiang, saya pikir sudah sangat

baik karena dari pihak sekolah sendiri sangat mendukung dengan

kegiatan-kegiatan bimbingan konseling khususnya Layananan bimbingan

belajar”65. Hal ini diperkuat oleh pendapat  Kepala Sekolah “ saya merasa

sangat terbantu dalam menangani siswa yang ada di MAN 2 Kepahiang

dengan adanya guru BK yang di Sekolah, siswa-siswi tebantu dalam

menyelesaikan masalahnya,menambah wawasan, dan sebagai fungsi

pencegahan”66

Pelaksanaan bimbingan belajar yang dilaksanakan di MAN 02

Kepahiang berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa yang diambil dari

hasil AUM, Aum adalah alat ungkap masalah untk mengungkap masalah.

Sosiometri,sosiometri adalah untuk mengukur meneliti struktur sosial dari

masing-masing individu.dan Himpunan data. Untuk lebih jelas dapat

dilihat dari skema di bawah ini.

64 Randi Relin Putra (Siswa  BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 09 September 2018
65 Marlinda , (Koordinator BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 06 September 2018
66 Mhd.Murni, (Kepala Sekolah MAN 2 Kepahiang) Wawancara 10 September 2018
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Skema Pelaksanaan Bimbingan belajar

Pelaksanaan Bimbingan Belajar di MAN 02 Kepahiang

Identifikasi
masalah

Diagnosis

Prognosis

Terapi

Evaluasi/
follow Up

Tahapan ini untuk mengenal siswa dan gejala-gejala
yang nampak pada siswa, biasanya dilihat dari
tingkah laku siswa yang menyimpang atau berbeda
dari sebelumnya.

Untuk menetapkan masalah yang dihadapi siswa
beserta laar belakang, dalam tahapan ini kegiatan
yang dilakukan adalah mengumpulkan data yang
berkaitan dengan siswa.

Tahapan ini menetapkan jenis bantuan yang akan
dilaksanakan untuk meberikan bimbingan belajar
terhadap siswa. Tahapan prognosis  ini di teapkan
berdasarkan kesimpulan dari tahap diagnosis.

Pada tahapan ini merupakan tahapan pemberian
bantuan, tahap yang merupakan tahapan
pelaksanaan dari perencaaan yang telah ditetapkan
dalam tahap prognosa

Tahap ini dimaksud untuk menilai dan mengetahui
sejauh mana hasil dari bimbingan belajar yang telah
dilaksanakan,dalam tahapan ini dilihat
perkembangan selanjutnya dalam perkembangan
yang lebih jauh.
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3. Evaluasi bimbingan belajar dalam meningkatkan kedisiplinan siswa

Evaluasi dilakukan setiap kali dilaksanakan pemberian bimbingan

belajar kepada siswa.sebagaimana yang diungkapan oleh ibu Marlinda

“setelah dilaksanakan bimbingan belajar dilakukan evaluasi terhadap

siswa-siswa, evaluasi kegiatan ini dengan melihat perubahan terhadap

belajar siswa maupun motivasi siswa untuk berubah menjadi lebih baik.

Yang dahulunya malas-malasan untuk belajar sekarang sudah berangsur-

angsur termotivasi untuk belajar,kalaupun masih belum ada perubahan

maka akan ditindak lanjut.”67

Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh kepala sekolah

“selama saya menjadi kepala sekolah di MAN 02 Kepahiang kinerja guru

BK sudah cukup baik, harapan saya untuk kedepannya selalu

meningkatkan kinerja selaku guru BK demi keberhasilan siswa-siswa kita

kedepannya.68

Hampir sama dengan pendapat guru BK dengaan Kepala Sekolah

Jeli siswa kelas XI MIA 1 mengatakan “bimbingan belajar di Man 2

Kepahiang sudah berjalan dengan baik, setiap saya mengikuti bimbingan

belajar saya selalu merasa senang dan saya  akan meningkatkan

kedisiplinan belajar”.69

67 Marlinda, (Koordinator BK MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 10 September 2018
68 Mhd.Murni, (Kepala Sekolah MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 10 September 2018
69 Jeli Fitrianti, (Siswa MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 07 September 2018
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Selaras dengan pedapat diatas Denara siswa keas XI MIA 1

mengatakan “ bimbingan belajar di MAN 2 Kepahiang sudah berjalan

dengan sangat baik karena sebelumnya banyak dari temana-teman saya

yang tidak mau belajar,tidak membuat PR. karena sering mendapatkan

layanan bimbingan belajar dari Guru BK, sekarang teman-teman saya

bahkan saya sendiri menyadari kesalahan yang merugi diri saya sendiri

sehingga saya berkomitmen tidak akan mengulangi kesalahan lagi dan

lebih meningkatkan kedisiplinan belajar saya”70.

Jadi, Bisa dikataka kegiatan bimbingan belajar yang dilaksanakan di

MAN 02 Kepahiang secara keseluruhan sudah memenuhi ketentuan yang

ada. Hal in bisa terlihat setelah dilakukan evaluasi terhadap program

layanan bimbingan belajar yang ada di MAN 02 Kepahiang ternyata

perubahan siswa yang terjadi sangat berdampak positif  dan mulai

berangsur-angsur mengalami perubahan kerah yang lebih baik.

Siswa yang awalnya malas mengerjakan PR sudah mulai

menunjukkan perubahan dengan mengerjakan PR, begitu juga dengan

siswa yang tidak serius dalam belajar dan sering memainkan HP pada saat

jam pelajaran berlangsung mulai lebih memperhatikan pada saat guru

menjelaskan pelajaran dan juga siswa yang mengalami kesulitan dalam

70 Denara, (Siswa MAN 02 Kepahiang ) Wawancara 07 September 2018
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belajar seperti susah konsentarsi dalam belajar mulai berangsur-angsur

memperbaiki cara belajarnya dan mendapatkan nilai yang bagus.

Namun, secara keefektipan dari layanan bimbingan belajar yang

ada di MAN 02 Kepahiang mengalami kendala yaitu jumlah guru BK 2

orang yang ada di MAN 02 Kepahiang tidak sebanding dengan jumlah

siswa 750 orang yang ada di MAN 02 Kepahiang. sehingga hanya

beberapa siswa saja yang bisa terjangkau secara efektif dari layanan

bimbingan dan konseling terutama layanan bimbingan belajar.

C. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian peneliti mengenai Pelaksanaan Bimbingan

Belajar Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar di MAN 2 Kepahiang,

dan telah dijabarkan dalam pembahasan sebelumnya ada beberapa peneliti

kritisi meskipun secara keseluruhan kegiatan Bimbingan belajar di MAN 2

Kepahiang sudah sangat efektif, yaitu mengenai:

1. Program Bimbingan belajar Dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Belajar

a. Remaja merupakan masa transisi antara peringkat kanak-kanak dan

dewasa, masa remaja juga dibagi menjadi remaja awal, remaja

pertengahan dan remaja akhir. Remaja awal yaitu pada usia 10-14

b. tahun, remaja pertengahan 15-17 tahun, dan remaja akhir 18-20 tahun.

Pada saat masa SMA merupakan masa remaja pertengahan, pada masa
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ini anak-anak sering menginginkan kebebasan dan mencari jati dirinya,

hal ini terkadang membuat remaja bertindak tidak sesuai dengan yang

diharapkan, maka perlu penanganan yang lebih dari pihak sekolah

terutama guru BK, salah satunya adalah memberikan layanan

bimbingan belajar terhadap siswa untuk meningkatkan kedisiplinan

belajarnya.

c. Prilaku yang mudah bosan merupakan prilaku yang banyak dialami

oleh kalangan remaja apalagi pada saat belajar, seperti tidak membuat

PR, tidak serius saat belajar, kesulitan dalam belajar Oleh karena itu

perlu diberikan pemahaman mengenai diri pribadinya sendiri terutama

mengenai kedisiplinan belajar hal ini tentu mempengaruhi peningkatan

prestasi belajarnya.

d. Siswa kesulitan dalam belajar sangat berdampak buruk bagi belajar

siswa kepada pengusaan materi pelajaran. Karena sering tidak

mengikuti pelajaran maka siswa tersebut semakin tidak mengerti dan

berimbas pada nilai-nilai raport yang tidak mencapai KKM. Fenomena

ini tentu perlu perhatian dan perlakuan yang khusus bimbingan dan

konseling melalui kegiatan layanan bimbingan belajar.
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2. Pelaksanaan Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Belajar

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, didapat hasil

bahwa dalam pelaksanaan bimbingan belajar yang ada di MAN 2

Kepahiang oleh guru BK dalam melaksanakan bimbingan bimbingan

belajar adalah :

a. Tahapan identifikasi masalah

Tahapan ini untuk mengenal siswa dan gejala-gejala yang nampak

pada siswa, biasanya dilihat dari tingkah laku siswa yang

menyimpang atau berbeda dari sebelumnya.

b. Tahapan diagnosis

Untuk menetapkan masalah yang dihadapi siswa beserta laar

belakang, dalam tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah

mengumpulkan data yang berkaitan dengan siswa.

c. Tahapan prognosis

Tahapan ini menetapkan jenis bantuan yang akan dilaksanakan

untuk meberikan Bimbingan Belajar terhadap siswa. Tahapan

prognosis  ini di teapkan berdasarkan kesimpulan dari tahap

diagnosis.
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d. Tahapan terapi

Pada tahapan ini merupakan tahapan pemberian bantuan, tahap

yang merupakan tahapan pelaksanaan dari perencaaan yang telah

ditetapkan dalam tahap prognosa

e. Tahapan evaluasi/ follow up

Tahap ini dimaksud untuk menilai dan mengetahui sejauh mana

hasil dari Bimbingan Belajaryang telah dilaksanakan,dalam

tahapan ini dilihat perkembangan selanjutnya dalam

perkembangan yang lebih jauh.

”.Dalam kegiatan Bimbingan belajar guru BK yang ada di MAN 2

Kepahiang sudah sesuai dengan prosedur pelaksanaan Bimbingan

Belajar maka guru BK akan dapat melengkapi data dan menggali

berbagai informasi menyangkut siswa dari data-daa siswa mapun

tingkah laku siswa . Hal ini akan memberikan kemudahan guru BK

dalam menangani masalah siswa dan penyelesaian masalah siswa

di sekolah.
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3. Evaluasi Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Belajar

Permasalahan siswa yang ada di MAN 2 Kepahiang mempunyai

berbagai permasalahan, tidak serius dalam mengikuti pelajaran, sering

tidak mengerjakan PR, maupun kesulitan dalam belajar. Namun, dalam

kegiatan bimbingan dan konseling terutama kegiatan Bimbingan Belajar

di MAN 2 Kepahiang permasalahan siswa tersebut bisa terentaskan

dengan baik. Hal ini bisa terlihat dari perubahan kebiasaan maupun

tingkah laku siswa semakin hari kearah yang lebih baik. Dan juga setelah

dilakukan Bimbingan belajar kedisiplinan siswa semakin meningkat.

Bentuk perubahan yang paling konkrit setelah dilakukan bibingan pribadi

mulai dari identifikasi masalah sampai dengan tindak lanjut itu bisa

terlihat dari nilai raport siswa yang awalnya mendapatkan nilai-nilai di

bawah KKM setelah dilakukan Bimbingan Belajar siswa yang mengalami

masalah mencapai nilai memenuhi syarat KKM, dan juga sering tidak

mengerjakan PR, mulai terlihat semakin rajin juga yang tidak serius

mengikuti pelajaran berangsur-angsur lebih berprilaku layaknya seorang

pelajar.
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Kegiatan bimbingan belajar tentu tidak lepas dari kinerja guru BK

itu sendiri dan juga dukungan dari segala pihak terkait. Dan hal yang

terpenting adalah keinginan siswa itu sendiri untuk berubah lebih baik.

Kegiatan bimbingan belajar yang dilaksanakan secara sistematis sesuai

dengan prosedurnya dari mulai identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,

terapi/ pelaksanaan, tindak lanjut sampai dengan pembuatan laporan

kegiatan bimbingan belajar tentu akan mebuahkan hasil dari bimbingan

belajar dalam mengentaskan permasalahan belajar siswa, meskipun

terkadang ada kendala-kendala yang tidak begitu berarti contohnya

dengan siswa yang cukup banyak hanya di tangani oleh 2 orag guru BK.

Sesuai dengan Permendiknas No. 16 Tahun 2009, tentang Jabatan

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya .yang menyebutkan konselor juga

sebagai guru, menangani 150 siswa. Hal ini ditetapkan bukan tampa

alasan yang tepat karena dengan menangani 150 siswa lebih

mempermudah guru BK dalam menangani masalah-masalah siswa secara

maksimal dan lebih terkontrol. Di MAN 2 Kepahiang memiliki dua orang

guru BK yang mempunyai latar belakang pendidikan Bimbingan dan

Konseling, dengan jumlah siswa 750 orang siswa tentunya pasti ada

kendala namun semua itu bisa di tangani dengan baik karena keinginan,

semangat dan profesionalisme guru BK MAN 2 Kepahiang dalam

membantu menangani permasalahan-permasalahan siswa.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan pada bab-bab

terdahulu, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengenai program bimbingan belajar yang ada di MAN 2 Kepahiang,

sudah berjalan dengan baik seperti halnya hasil wawancara peneliti

terhadap guru BK, yang ada di MAN 2 Kepahiang bahwa mereka

selalu mencantumkan program bimbingan belajar baik di program

Tahunan, semesteran, bulanan, mingguan bahkan harian.

2. Pelaksanaan bimbingan belajar di MAN 2 Kepahiang pada dasarnya

sudah sesuai dengan prosedur yang ada namun dengan jumlah siswa

750 0rang siswa dengan 2 orang guru BK penanganan siswa tentu

kurang efektif, sehingga meskipun pelaksanaan Bimbingan belajar

sudah di laksanakan masih ada siswa yang belum mengalami

perubahan.

3. Evaluasi Bimbingan belajarpun di MAN 2 Kepahiang sudah

dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, hal ini terlihat dari

klinerja guru BK dimana setelah memberikan layanan bimbingan

belajar mereka selalu mengevaluasi baik secara penilaian segera

(LAISEG), penilaian jangka pendek (LAIJAPEN) maupun penilaian

jangka panjang (LAIJAPANG) di MAN 2 Kepahiang
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B. Saran

Setelah melaksanakan penelitian mengenai pelaksanaan bimbingan

belajar dalam meningkatkan kedisiplinan belajar di MAN 2 Kepahiang

penulis menyarankan sebagai berikut :

1. Kepada guru pembimbing hendaklah selalu berkoordinasi dengan

pihak sekolah mengenai kebutuhan-kebutuhan dalam melaksanakan

kegiatan bimbingan dan konseling terhadap siswa. Jangan pernah

merasa puas dengan hasil yang dicapai sekarang karena dalam

pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling terutama kegiatan

bimbingan belajar perlu adanya evaluasi-evaluasi supaya yang

sekarang sudah baik menjadi lebih baik lagi.

2. Kepada wali kelas hendaklah selalu memberikan perhatian khusus

kepada siswa asuhnya baik siswa yang bermasalah maupun siswa yang

mempunyai prestasi.

3. Kepada kepala sekolah hendaklah lebih melengkapi fasilitas sarana

dan prasarana pendukung kegiatan bimbingan dan konseling di

sekolah. Dan juga memberikan sedikit perhatian kepada guru

pembimbing mengenai kesejahteraan dalam melaksanakan kegiatan

bimbingan dan konseling terutama pada kegiatan bimbingan belajar.
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4. Kepada siswa MAN 2 Kepahiang Kepahiang agar selalu meningkatkan

kedisiplinan dalam belajar baik disekolah maupun dirumah serta

menjaga nama baik priadi.sehingga bisa menjadi anak bisa membawa

nama baik sekolah MAN 2 Kepahiang.
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